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This study aims to analyze the pedagogic competence of teachers in the context of the
implementation of the Independent Learning Curriculum at SD Muhammadiyah 1
Candi. The Independent Learning curriculum is implemented with the aim of giving
freedom to teachers in designing and implementing learning according to the needs
and context of students. The research method used is qualitative with a case study
approach. Data was collected through learning observations, interviews with teachers,
and analysis of documents related to the Independent Learning Curriculum. The
results of this study will provide an in-depth understanding of the extent to which
teacher pedagogic competence affects the effectiveness of the implementation of the
Independent Learning Curriculum at SD Muhammadiyah 1 Candi. The results of the
analysis will make a significant contribution to our understanding of the challenges
and potentials that arise in this context. The implications of the findings of this
research can be used as a basis for the development of training and support programs
for teachers in improving their pedagogic competence, so that the implementation of
the Independent Learning Curriculum can run more effectively at the primary school
level. This research is expected to provide valuable insights for education policy
makers, schools, and related parties to continue to improve and optimize the
implementation of the Free Learning Curriculum at the elementary level.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi pedagogik guru dalam
konteks implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SD Muhammadiyah 1 Candi.
Kurikulum Merdeka Belajar diimplementasikan dengan tujuan memberikan kebebasan
kepada guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan konteks siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi pembelajaran,
wawancara dengan guru, dan analisis dokumen terkait Kurikulum Merdeka Belajar.
Hasil penelitian ini akan memberikan pemahaman mendalam tentang sejauh mana
kompetensi pedagogik guru memengaruhi efektivitas implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar di SD Muhammadiyah 1 Candi. Hasil analisis akan memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman kita tentang tantangan dan potensi yang
muncul dalam konteks ini. Implikasi dari temuan penelitian ini dapat digunakan
sebagai dasar untuk pengembangan program pelatihan dan dukungan bagi guru dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik mereka, sehingga implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar dapat berjalan dengan lebih efektif di tingkat sekolah dasar.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan yang berharga bagi pengambil
kebijakan pendidikan, sekolah, dan pihak terkait untuk terus memperbaiki dan
mengoptimalkan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di tingkat dasar.

I. PENDAHULUAN

inovatif, sehingga pendidikan menjadi lebih

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam
pembangunan suatu negara, dan peran guru
dalam menjalankan misi ini menjadi sangat
penting. Dalam upaya untuk terus meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia, pemerintah
telah menerapkan berbagai reformasi kurikulum,
yang salah satunya adalah Kurikulum Merdeka
Belajar. Kurikulum ini bertujuan untuk
memberikan kebebasan kepada guru dalam
mengembangkan metode pengajaran yang

relevan dan berfokus pada kebutuhan individual
siswa.

Salah satu sekolah yang menjalankan
Kurikulum Merdeka Belajar adalah SD
Muhammadiyah 1 Candi, yang terletak di
lingkungan Muhammadiyah, sebuah organisasi
Islam terkemuka di Indonesia. Implementasi
kurikulum ini di sekolah-sekolah seperti SD
Muhammadiyah 1 Candi mengharuskan guru-
guru untuk memiliki kompetensi pedagogik yang
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kuat. Mereka harus mampu mengembangkan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
siswa, memanfaatkan teknologi, dan juga
memfasilitasi diskusi aktif di kelas.

Namun, realitas di lapangan seringkali jauh
dari ideal. Guru-guru di berbagai sekolah di
seluruh negeri menghadapi berbagai tantangan
dalam menghadirkan Kurikulum Merdeka Belajar
secara efektif. Tantangan tersebut dapat berkisar
dari keterbatasan sumber daya, dukungan yang
kurang memadai, hingga kebutuhan peningkatan
kompetensi pedagogik. Oleh karena itu,
penelitian ini akan mengfokuskan pada analisis
kompetensi pedagogik guru di SD
Muhammadiyah 1 Candi dalam konteks
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memberikan wawasan mendalam tentang sejauh
mana guru-guru di SD Muhammadiyah 1 Candi
memahami dan mampu mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka Belajar. Kami akan
menjelajahi tantangan-tantangan yang dihadapi
oleh para guru, serta melihat apa yang diperlu-
kan untuk memperkuat kompetensi pedagogik
mereka dalam upaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah ini. Penelitian ini
diharapkan akan memberikan kontribusi positif
dalam pembahasan lebih lanjut tentang
reformasi pendidikan di Indonesia, dengan fokus
pada peran kunci guru dalam mencapai tujuan-
tujuan tersebut.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan
kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan pemahaman mendalam
tentang kompetensi pedagogik guru dalam
konteks implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar di SD Muhammadiyah 1 Candi. Studi
kasus akan memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi situasi yang konkret di sekolah
tersebut.

Responden penelitian adalah guru-guru yang
mengajar di SD Muhammadiyah 1 Candi.
Pemilihan responden dilakukan secara purposif,
dengan mempertimbangkan variasi dalam
pengalaman, tingkat pengajaran, dan latar
belakang pendidikan guru. Penelitian akan
menggunakan wawancara semi-struktur yang
akan berfokus pada pemahaman dan pengalaman
guru terkait Kurikulum Merdeka Belajar, serta
strategi pengajaran yang mereka gunakan.
Penelitian akan melibatkan observasi kelas untuk
mengamati langsung metode pengajaran guru
dan sejauh mana mereka mengintegrasikan

prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka Belajar
dalam pengajaran mereka. Dokumen-dokumen
terkait  kurikulum  sekolah, perencanaan
pembelajaran, dan catatan pengajaran akan
dianalisis untuk mendukung data wawancara
dan observasi.

Penelitian akan dimulai dengan identifikasi
responden dan pengumpulan data latar belakang
guru. Wawancara akan dilakukan dengan guru-
guru yang telah terpilih. Observasi kelas akan
dijadwalkan dan dilakukan untuk melihat
langsung praktek pengajaran. Analisis dokumen
sekolah dan materi pembelajaran akan
berlangsung secara paralel dengan proses
wawancara dan observasi. Data dari wawancara,
observasi, dan analisis dokumen akan dianalisis
secara tematis. Data kualitatif akan dikodekan
dan dikelompokkan berdasarkan tema-tema
utama. Hasil analisis data akan digunakan untuk
menjawab  pertanyaan  penelitian terkait
kompetensi pedagogik guru dalam meng-
implementasikan Kurikulum Merdeka Belajar.

Validitas akan diperkuat dengan triangulasi
data, yaitu membandingkan data dari berbagai
sumber (wawancara, observasi, dan dokumen).
Reliabilitas akan diperhatikan dengan menjaga
konsistensi dalam prosedur penelitian dan
analisis data. Dengan metode penelitian ini,
diharapkan bahwa penelitian akan memberikan
pemahaman yang mendalam tentang kompetensi
pedagogik guru dan faktor-faktor yang
memengaruhi implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar di SD Muhammadiyah 1 Candi. Hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
perbaikan pendidikan di sekolah-sekolah lain
yang menjalankan  kurikulum serupa di
Indonesia.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pemahaman tentang Kurikulum Merdeka
Belajar
Dari wawancara dengan guru-guru SD
Muhammadiyah 1 Candi, sebagian besar
memiliki pemahaman yang baik tentang
Kurikulum Merdeka Belajar. Mereka mengakui
bahwa kurikulum ini memberikan kebebasan
lebih kepada guru dalam merancang
pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Dari hasil observasi yang
dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Candi,
mayoritas guru menunjukkan pemahaman
positif terhadap konsep Kurikulum Merdeka
Belajar. Mereka menggambarkan Kurikulum
Merdeka Belajar sebagai pendekatan yang
memberikan keleluasaan lebih kepada guru
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dalam merancang pembelajaran yang inovatif
dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Dari hasil wawancara dan observasi yang
sudah dilakukan oleh peneliti di SD
Muhammadiyah 1 Candi, sebagian besar guru-
guru di SD Muhammadiyah 1 Candi sudah
memiliki pemahaman yang baik mengenai
Kurikulum Merdeka Belajar. Dengan adanya
Kurikulum Merdeka Belajar ini guru memiliki
kebebasan lebih dalam merancang pem-
belajaran yang inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa.

. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar

Dari hasil wawancara dengan guru-guru di
SD Muhammadiyah 1 Candi, mereka telah
mencoba mengintegrasikan prinsip-prinsip
Kurikulum Merdeka Belajar dalam pengajaran
sehari-hari. Mereka menyatakan bahwa
pendekatan berpusat pada siswa, penggunaan
teknologi, dan upaya untuk memfasilitasi
diskusi aktif telah menjadi bagian dari praktek
pengajaran mereka. Namun, beberapa guru
menghadapi tantangan dalam penggunaan
teknologi dalam pembelajaran, dan mereka
mencatat perlunya lebih banyak dukungan
dalam hal ini.

Dari hasil observasi yang dilakukan di SD
Muhammadiyah 1 Candi, mereka sudah
mencoba untuk menyesuaikan prinsip-prinsip
Kurikulum Merdeka Belajar dalam pengajaran
sehari-hari. Pembelajaran yang berpusat pada
siswa, penggunaan teknologi, dan upaya untuk
memfasilitasi diskusi aktif telah menjadi
bagian dari praktek dalam pengajaran sehari-
hari mereka. Namun, dalam implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar tidak terlepas dari
tantangan. Tantangan yang dihadapi guru-
guru di SD Muhammadiyah 1 Candi dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
Belajar adalah penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, dan perlu adanya dukungan
lebih dalam tantangan tersebut.

Dari hasil wawancara dan observasi yang
sudah dilakukan oleh peneliti di SD
Muhammadiyah, prinsip-prinsip Kurikulum
Merdeka Belajar sudah diterapkan dalam
pengajaran  sehari-hari guru di SD
Muhammadiyah 1 Candi. Pembelajaran yang
berpusat pada siswa, penggunaan teknologi,
dan upaya untuk memfasilitasi diskusi aktif
telah menjadi bagian dari praktek pengajaran
mereka. Namun, tantangan yang dihadapi
guru juga harus diperhatikan dan perlu
mendapatkan dukungan. Beberapa guru

merasa kesulitan dalam penerapan teknpologi
dalam pembelajaran.

C. Kompetensi Pedagogik

Dari hasil wawancara dengan guru-guru di
SD Muhammadiyah 1 Candi, sebagian besar
merasa percaya diri dalam Kketerampilan
pedagogik mereka. Namun, mereka juga
mengakui bahwa selalu ada ruang untuk
perbaikan. Mereka secara aktif mencari
pelatihan dan pengembangan profesional
untuk terus meningkatkan Kketerampilan
mereka. Terutama dalam konteks Kurikulum
Merdeka Belajar, guru mengakui pentingnya
terus belajar dan beradaptasi dengan
perubahan.

Dari hasil observasi yang dilakukan di SD
Muhammadiyah 1 Candi menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik guru berperan penting
dalam menentukan keberhasilan impleme-
ntasi Kurikulum Merdeka Belajar. Guru yang
memiliki pemahaman mendalam tentang
konsep Kurikulum Merdeka Belajar dan
keterampilan pedagogik yang kuat cenderung
menciptakan lingkungan pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka
Belajar.

Dari hasil wawancara dan diskusi yang
sudah dilakukan oleh peneliti di SD
Muhammadiyah 1 Candi, kompetensi
pedagogik guru berperan penting dalam
menentukan  keberhasilan  implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar.

. Dukungan dan Sumber Daya

Dari hasil wawancara dengan guru-guru di
SD Muhammadiyah 1 Candi, mereka mengakui
bahwa sekolah sangat berperan penting dalam
memberikan dukungan dalam mengimple-
mentasikan Kurikulum Merdeka Belajar.
Dukungan yang berkelanjutan dari pihak
sekolah menjadi kunci dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru dalam
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar.

Dari hasil observasi yang dilakukan di SD
Muhammadiyah 1 Candi, sekolah memberikan
kesempatan untuk guru-guru mengembang-
kan kompetensi pedagogik mereka dalam
mengimplementasi ~ Kurikulum  Merdeka
Belajar. Guru-guru diberikan kesempatan
untuk mengikuti pelatihan yang dapat
meningkatkan kompetensi pedagogik mereka
dalam  mengimplementasikan  Kurikulum
Merdeka Belajar.
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Dari hasil wawancara dan observasi yang
sudah dilakukan oleh peneliti di SD
Muhammadiyah 1 Candi, pihak sekolah
memberikan dukungan kepada guru-guru
untuk dapat mengembangkan kompetensi
pedagogik mereka dalam mengimplemen-
tasikan Kurikulum Merdeka Belajar. Pihak
sekolah memberikan kesempatan kepada
guru-guru untuk mengikuti pelatihan dalam
mengembangkan  kompetensi  pedagogik
meraka untuk mengimplementasikannya pada
Kurikulum Merdeka Belajar.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Sebagian  besar guru-guru di SD
Muhammadiyah 1 Candi sudah memiliki
pemahaman yang baik mengenai Kurikulum
Merdeka Belajar. Dengan adanya kurikulum
ini guru memiliki kebebasan lebih dalam
merancang pembelajaran yang inovatif dan
sesuai dengan kebutuhan siswa. Prinsip-
prinsip Kurikulum Merdeka Belajar sudah
diterapkan dalam pengajaran sehari-hari guru
di SD Muhammadiyah 1 Candi.

Pembelajaran yang berpusat pada siswa,
penggunaan teknologi, dan upaya untuk
memfasilitasi diskusi aktif telah menjadi
bagian dari praktek pengajaran mereka.
Namun, tantangan yang dihadapi guru juga
harus diperhatikan dan perlu mendapatkan
dukungan. Beberapa guru merasa kesulitan
dalam penerapan teknologi dalam
pembelajaran. Hal tersebut menjadi hambatan
yang dihadapi guru dalam mengimplemen-
tasikan Kurikulum Merdeka Belajar secara
optimal.

Kompetensi pedagogik guru berperan
penting dalam menentukan keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar.
Pihak sekolah memberikan dukungan kepada
guru-guru untuk dapat mengembangkan
kompetensi  pedagogik mereka dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
Belajar. Pihak sekolah dapat memberikan
kesempatan kepada guru-guru  untuk
mengikuti pelatihan dalam mengembangkan
kompetensi pedagogik meraka untuk dapat
mengimplementasikannya pada Kurikulum
Merdeka Belajar.

. Saran

Sejalan juga dengan penelitian Analisis
Kompetensi Pedagogik Guru dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di
SD Muhammadiyah 1 Candi, kami ingin

memberikan beberapa saran konstruktif yang
dapat menjadi landasan untuk perbaikan dan
peningkatan dalam dunia pendidikan. Dalam
konteks ini, peneliti mengusulkan beberapa
poin penting:

1. Penguatan Pelatihan dan Pengembangan.

Dalam upaya meningkatkan kompetensi
pedagogik guru, kami menganjurkan
pengembangan program pelatihan dan
pengembangan. Pelatihan ini dapat
difokuskan pada pemahaman mendalam
tentang Kurikulum Merdeka Belajar,
pemanfaatan teknologi dalam pembelaja-
ran, dan strategi pengajaran yang lebih
berpusat pada siswa.

2. Dukungan Aktif dari Pihak Sekolah.

Kami menyarankan peningkatan
dukungan aktif dari pihak sekolah, baik
dalam bentuk fasilitas yang memadai
maupun akses lebih baik terhadap sumber
daya pendidikan. Keterlibatan sekolah
dalam mendorong dan mendukung guru-
guru adalah kunci untuk Kkesuksesan
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar.

3. Kolaborasi dan Sharing Best Practices.

Pentingnya kolaborasi antar guru dan
pertukaran ide menjadi sangat signifikan.
Kami mendorong pembentukan forum
kolaboratif di antara guru-guru, di mana
mereka dapat berbagi pengalaman dan
praktik terbaik mereka dalam menghadapi
tantangan implementasi kurikulum.

Semoga saran-saran ini dapat menjadi
panduan berharga untuk perbaikan dan
peningkatan dalam upaya mengoptimalkan
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di
SD Muhammadiyah 1 Candi. Dengan
kolaborasi dan dedikasi bersama, kita dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang
lebih baik untuk generasi mendatang. Terima
kasih atas perhatian dan kerja sama yang
terus mendukung kemajuan pendidikan di
Indonesia.
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